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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen Fasilitas Infrastruktur
Stadion Wibawa Mukti, Kabupaten Bekasi. Subjek penelitian adalah pegawai Dispora, dan
administrator UPTD stadion Wibawa Mukti, Kabupaten Bekasi, yang berjumlah 6 orang, 3
administrator Dispora dan 3 administrator UPTD. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan model
Miles dan Huberman, yang disebut teknik analisis data interaktif di mana analisis data
dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan terus menerus sampai selesai, sehingga data
menjadi jenuh. Hasil penelitian adalah sebagai berikut; 1) pembangunan stadion Wibawa
Mukti di Kabupaten Bekasi belum berjalan optimal 2) stadion Wibawa Mukti di Kabupaten
Bekasi memerlukan anggaran pemeliharaan 3) terkendala mobilisasi pengawasan di
stadion Wibawa Mukti di Kabupaten Bekasi. Berdasarkan berbagai permasalahan yang ada,
diperlukan peran Pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga serta pengelola UPTD stadion
Wibawa Mukti Kabupaten Bekasi dalam menyelesaikan permasalahan manajemen
infrastruktur ini.

Kata Kkunci: Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengendalian, Fasilitas
Infrastruktur Stadion Wibawa Mukti Kabupaten Bekasi

Abstract

The purpose of the study was to determine the Management of Infrastructure Facilities for
Wibawa Mukti Stadium, Bekasi Regency. The research subjects were Dispora employees, and
UPTD administrators of the Wibawa Mukti stadium, Bekasi Regency, totaling 6 people, 3
Dispora administrators and 3 UPTD administrators. Data collection techniques using
observation, interview, and documentation methods. The analysis technique uses the Miles and
Huberman model, which is called the interactive data analysis technique where data analysis
is carried out interactively and continues continuously until completion, so that the data is
saturated. The results of the study are as follows; 1) the construction of the Wibawa Mukti
stadium in Bekasi Regency has not run optimally 2) the Wibawa Mukti stadium in Bekasi
Regency requires a maintenance budget 3) constrained mobilization of supervision at the
Wibawa Mukti stadium in Bekasi Regency. Based on the various problems that exist, the role
of the Youth and Sports Service Employees and the management of the UPTD Wibawa Mukti
stadium Bekasi Regency is needed in solving this infrastructure management problem.

Keywords: Planning, Organizing, Actuating, Controlling, Infrastructure Facilities Wibawa
Mukti Stadium Bekasi Regency
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PENDAHULUAN

Pada hakekatnya, budaya berolahraga merupakan salah satu langkah penting
pembangunan nasional di bidang keolahragaan karena bersentuhan dengan meluasnya
tingkat partisipasi masyarakat, sehingga upaya meningkatkan kemajuan kehidupan
masyarakat secara menyeluruh dapat dicapai (Ma’'mun, 2016). Pembangunan olahraga
merupakan bagian terpenting dari proses pembangunan nasional khususnya pada upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Ada delapan yang memberikan
landasan pembangunan indonesia yang berkemajuan dengan demokrasi sistem politik yang
sedang berjalan (Ma’'mun, 2007).

Untuk saat ini keterkaitan dengan pengaruh salah satu jenis dari infrastruktur yang
ketersediannya dimana olahraga menjadi bagian penting. Temuan ini akan memiliki arti
penting dimana olahraga sangat memberikan peran besar terhadap sebuah kegiatan hal
positif dalam kehidupan (Wicker, Breuer, & Pawlowski, 2009). Yang mengarah pada
peningkatan kesehatan jasmani masyarakat, kualitas mental rohani masyarakat,
pembentukan watak dan kepribadian bangsa, disiplin dan sportivitas, serta peningkatan
prestasi yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional. Dengan demikian dalam
perspektif pengembangan sistem perencanaan pembangunan pada suatu negara seiring
dengan demokrasi sistem politik yang dianut sangat tepat kiranya apabila konsep SDP
menjadi bagian integral di dalamnya, yaitu melalui RPJPN secara khusus di bidang olahraga
(Ma’Mun, 2007).

Namun, infrastruktur olahraga yang memadai adalah penting untuk partisipasi
olahraga, karena banyak olahraga tidak dapat dilakukan tanpa memiliki fasilitas olahraga
yang sesuai (Hallmann, Wicker, Breuer, & Schonherr, 2012). Melakukan pembangunan dan
pembinaan olahraga baik olahraga prestasi, rekreasi atau pendidikan di suatu daerah dapat
berlangsung dengan efektif karena didukung berbagai faktor yang saling mempengarubhi.
Sarana-prasarana atau fasilitas olahraga adalah salah satu faktor yang berperan penting
dalam berlangsungnya kegiatan olahraga.

Sarana olahraga adalah sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam
pelaksanaan kegiatan olahraga atau pendidikan jasmani yang dibedakan menjadi dua
kelompok, yaitu peralatan (apparatus) dan perlengkapan (device) (Soepartono, 2000).
Sedangkan prasarana didefinisikan sebagai sesuatu yang mempermudah dan
memperlancar tugas dan memiliki sifat yang relatif permanen (Soepartono, 2000).

Setelah Stadion Patriot Chandrabaga yang berada di Kota Bekasi sedang digunakan
oleh tim peserta Liga 1 lainnya atau dalam tahap perbaikan dan pemeliharaa, banyak tim
mulai sering menggunakan Stadion Wibawa Mukti sebagai markasnya. Kendati kini sudah
ada Stadion Utama Gelora Bung Karno (SUGBK) dan stadion Jakarta International Stadium
(JIS) yang dinilai lebih representatif, beberapa kendala membuat tim Liga 1 terpaksa tetap
berkandang di Stadion Wibawa Mukti. Selain Persija, Stadion Wibawa Mukti juga digunakan
oleh Persikasi Kabupaten Bekasi yang saat ini berkiprah di Liga 3, selain itu Stadion ini juga
sering digunakan oleh Tim Nasional Indonesia di berbagai event.

Namun Stadion Wibawa Mukti Kabupaten Bekasi, dilaporkan juga merugi dalam
pengelolaanya. Menurut anggota Komisi D DPRD Kabupaten Bekasi Dadang Rusdiana,
pemasukan dan pengeluaran dana stadion kebanggaan masyarakat Kabupaten Bekasi itu
harus diaudit karena hingga kini masih merugi, jangan sampai akibat pengelolaan yang
salah, stadion ini jadi terbengkalai dan malah merugi tiap tahun. Setiap tahun pembangunan
stadion kebanggaan masyarakat Kabupaten Bekasi, yang menelan biaya Rp 67 miliar ini,
hanya mampu meraih pendapatan Rp 400 juta pertahun, sementara anggaran yang
diajukan pengelola kepada DPRD Kab. Bekasi sebesar Rp 2 miliyar .(Sulistiyono, 2012).

Berbicara olahraga dengan fasilitas secara bertahap selama dua dekade terakhir ini
sangat meningkat secara global, namun peristiwa ini berdampak pada pembangunan
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fasilitas (Gunduz & Tehemar, 2019). Meskipun banyak pengamat jarang mengutip bahwa
dalam setiap pembangunan fasilitas olahraga akan mendapatkan hak warisan sepenuhnya
(Wilson, 2015). Karena ketersediaan sarana dan prasarana olahraga merupakan salah satu
kewajiban pemerintah untuk meningkatkan kualitas dan potensi sumber daya manusia
(SDM). Oleh sebab itu, strategi kebijakan pembangunan olahraga pendidikan merupakan
sebuah rencana besar yang mampu mengakomodir kemajuan bangsa secara terprogram.
Sarana dan prasarana olahraga merupakan kebutuhan dasar untuk manusia melakukan
aktivitas olahraga, tanpa adanya fasilitas memadai rasanya sulit untuk mengembangkan
aktivitas olahraga (Heri, 2016).

Struktur nasional untuk membangun dan mengelola fasilitas olahraga akan
menambah pemahaman, tergantung bagaimana kebijakan dan politik Pengelolaan sarana
prasarana olahraga di masing-masing kota atau kabupaten dengan tujuan menjadikan
sebuah gaya hidup sehat bagi masyarakat setempat (Bergsgard, Borodulin, Fahlen, Hgyer-
Kruse, & Iversen, 2019). Untuk menghadapi permasalahan yang secara umum sama, salah
satunya Stadion Wibawa Mukti Kabupaten Bekasi akhir-akhir ini penulis melihat kumuhnya
area stadion Wibawa Mukti, beberapa yang terlihat seperti Lapangan sepakbola, kolam
renang, lapangan futsal sekaligus yang menyatu dengan lapangan bola voli. Melihat secara
kasat mata penulis sebagai masyarakat Kabupaten Bekasi beberapa kali stadion tersebut
dipakai sebagai acara perhelatan akbar yang pertama PON jabar 2016, kedua Asian Games
2018. Namun begitu kumuhnya stadion tersebut untuk sampai saat ini, kurangnya
pemeliharaan dari pihak pemerintah setempat.

Stadion adalah prasarana dengan desain untuk pertandingan olahraga mengunakan
lapangan seperti sepakbola, kolam Renang, Lapangan Futsal, volly, dan atletik. Sebagai
sebuah prasarana, stadion Wibawa Mukti memerlukan pengelolaan yang profesional agar
dapat bermanfaat secara maksimal. Fungsi perencanaan yang dilakukan pengelola
memegang peran kunci agar fungsi dan kualitas stadion dapat bertahan sebagaimana
mestinya (Sulistyono, 2012). Akan tetapi dengan tidak adanya suara publik, sejauh mana
masyarakat pertama akan menilai, dan kemudian 5 menanggapi dengan adanya stadion
bersubsidi itu. Kedua masyarakat sangat merasakan dampak dan kepercayaan dalam
pemerintah, karena yang terjadi untuk saat ini feedback terhadap masyarakat melakukan
pemungutan biaya. Ini membuat kebijakan terkait dengan rencana, dan adanya proses
demokrasi pada umumnya di pemerintah (Kellison, Kim, & James, 2019).

Perencanaan ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok
untuk mencapai tujuan yang diharapkan pemerintah terhadap masyarakat setempat.
Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan
alternatif keputusan (Terry, 2003). Perencanaan meliputi pemilihan atau penetapan
tujuantujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur,
metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Fried,
2005). Sebuah pengelolaan sarana prasarana olahraga tanpa perencanaan dapat dipastikan
tidak bisa menjaga keberadaanya. Perencanaan adalah proses untuk menetukan dan
mengalokasikan sumber daya yang tepat untuk memastikan fasilitas olahraga dalam
kondisi yang baik (Fried, 2005).

Pengelolaan stadion modern berupaya agar seluruh biaya operasional stadion dapat
tercukupi dari usaha pengelola stadion itu sendiri dengan mengoptimalkan semua potensi
stadion dalam menghasilkan pendapatan. Dalam konteks menghasilkan pendapatan,
stadion dapat berfungsi sebagai sarana olahraga tetapi juga dapat berfungsi sebagai
prasarana rekreasi dan bisnis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Bergsgard, 2017) menyatakan bahwa, Jika kebijakan fasilitas harus muncul sebagai sarana
utama untuk mencapai tujuan kesejahteraan olahraga dan olahraga untuk semua, secara de
facto merupakan barang universal, maka kebijakan dan struktur fasilitas olahraga
seharusnya lebih bersifat pemerintah daripada pemerintahan.
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Selain itu, sebagai sarana prasarana olahraga belum ditemukan fungsi manajemen
perencanaan yang tertulis terkait dengan visi dan misi stadion. Visi dan misi stadion
merupakan hal penting untuk perencanaa stadion agar, pengelolaan stadion dapat berjalan
sesuai dengan tujuan. Perencanaan formal atau tertulis bertujuan untuk merancang fasilitas
dimasa akan datang sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi fasilitas
(Government of Western Australia, 2008). Menurut Departement Sport and Recreation
Government of Western Australia pengembangan manajemen perencanaan fasilitas
olahraga mencakup visi, misi, tujuan, inisiatif utama dan kunci kinerja.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukannya penelitian Manajemen Perencanaan
Stadion Wibawa Mukti Sebagai Sarana Prasarana Olahraga Penelitian ini dilakukan karena
belum diketahuinya manajemen sarana stadion Wibawa Mukti, dan masih mengandalkan
dana dari pemerintah, sehingga dibutuhkan perencanaan yang baik agar stadion dapat
menghidupi dirinya sendiri dengan baik.

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk beberapa hal. Pertama, untuk
mengetahui perencanaan sarana prasarana Stadion Wibawa Mukti. Kedua, untuk
mengetahui pengorganisasian sarana prasarana Stadion Wibawa Mukti. Ketiga, untuk
mengetahui pengarahan sarana prasarana Stadion Wibawa Mukti. Keempat, untuk
mengetahui pengawasan sarana prasarana Stadion Wibawa Mukti.

KAJIAN TEORETIK

Manajemen adalah suatu proses pengintegrasian dan pengkoordinasian melalui
sumber organisasi untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif dengan fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, kepemimpinan, dan pengawasan (Mugiyo
Hartono, 2010). Manajemen juga sebagai proses yang dilakukan organisasi untuk
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan seluruh kegiatan
anggota organisasi dan memanfaatkan berbagai sumberdaya yang tersedia untuk mencapai
tujuan organisasi (Harsono, 2010). Manajemen olahraga adalah perpaduan antara ilmu
manajemen dan ilmu olahraga (Harsuki, 2003).

Menurut Departemen Olahraga dan Rekreasi (Pemerintah Australia Barat
mengemukakan, 2008) manajemen fasilitas memberikan peran penting dalam perencanaan
pelaksanaan yang sukses. Perencanaan manajemen akan berdampak signifikan pada
pertimbangan pengadaan fasilitas. Dua faktor paling dominan dalam manajemen adalah
mengontrol financial dan memberikan layanan yang efektif. Sedangkan pendapat (Harsuki,
2003) manajemen fasilitas olahraga ialah suatu proses perencanaan, pengadministrasian,
koordinasi dan penilaian pelaksanaan fasilitas olahraga.

Sarana dan Prasarana Olahraga didalamnya terdiri dari sarana dan prasarana
penunjang aktivitas olahraga. Sarana sendiri merupakan salah satu unsur penting yang
harus tersedia dalam olahraga. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 18 : 999)
dijelaskan bahwa Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan”. Dalam olahraga sendiri terdapat banyak alat yang digunakan baik
untuk bermain, berlatih maupun bertanding dalam event olahraga. Sedangkan (Soepartono,
2000). Menyatakan bahwa sarana olahraga adalah terjemahan dari facilitie yaitu sesuatu
yang dapat digunakan atau dimanfaatkan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara sampling purposive.
Keabsahan dilakukan dengan meningkatkan ketekunan, triangulasi teknik dan
menggunakan bahan referensi. Sesuai dengan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
manajemen perencanaan Stadion Wibawa Mukti sebagai sarana prasarana olahraga.
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Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Untuk
menginformasikan penelitian, kebijakan, dan strategi manajemen fasilitas olahraga, kami
membandingkan dua metode baru dalam mengumpulkan informasi kinerja. Metode
pertama mengumpulkan informasi kinerja melalui manual survei. Metode kedua
menggunakan kamera (Iversen, 2015). Metode penelitian kualitatif peneliti gunakan karena
dapat mendekatkan hubungan antara peneliti dengan informan sehingga dapat menggali
informasi sebanyak-banyaknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa ketiga responden
sepakat yang menjadi tujuan dari Manajemen Sarana Prasarana Stadion Wibawa Mukti
perlu adanya perbaikan-perbaikan agar mencapai pada target yang ingin dituju.
Perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan stadion Wibawa Mukti tidak berjalan
dengan optimal dikarenakan beberapa kendala yang belum terselesaikan. Maka dari itu
perlunya evaluasi untuk lebih mengoptimalkan agar manajemen sarana prasarana stadion
Wibawa Mukti bisa berjalan dengan optimal.
1. Perencanaan

a. Visi Dinas Pemuda dan Olahraga

Sebagai Satuan Kerja Perangkat Daerah penanggung jawab di bidang
kepemudaan dan keolahragaan dalam merealisasikan tujuan pembangunan daerah
Kabupaten Bekasi untuk mencapai Visi Kabupaten Bekasi, maka Dinas Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Bekasi merumuskan Visi sebagai berikut: “Terwujudnya
Masyarakat Kabupaten Bekasi yang maju, mandiri dan berdaya saing melalui
pengembangan Kepemudaan dan Olahraga berprestasi”.

Kabupaten Bekasi diharapkan menjadi unggul di bidang Kepemudaan dan
Keolahragaan dalam naungan semangat spiritual yang diwujudkan dalam ikatan ihsan.
Dengan demikian, suatu aktivitas bidang kepemudaan dan keolahragaan senantiasa
dilandasi dengan prestasi. Kabupaten Bekasi mencita-citakan terwujudnya
Pembangunan Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan yang memiliki wawasan untuk
maju, mandiri, dan berdaya saing melalui mengembangkan kepemudaan untuk olahraga
berprestasi dalam upaya mencapai Visi Kabupaten Bekasi.

b. Misi: Meningkatkan Pelayanan Keolahragaan

Untuk mewujudkan cita-cita/keinginan Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Bekasi yang tertuang dalam Visi Kepemudaan dan Keolahragaan Kabupaten Bekasi,
diperlukan suatu perencanaan Program/Kegiatan Organisasi yang harus dilaksanakan
sesuai dengan Kewenangan, Tugas,dan Fungsi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Bekasi dan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Untuk itu Dinas
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bekasi menyusun Misi sebagi berikut:

Menggali potensi sumber daya pemuda dan olahraga Kabupaten Bekasi,
memberdayakan aktivitas dan organisasi kepemudaan yang mandiri, mengembangkan
prestasi olahraga yang unggul, mengembangkan sistem informasi kepemudaan dan
olahraga, mendorong sektor swasta dalam partisipasi pengembangan kepemudaan dan
olahraga.

2. Tujuan dan sasaran

Sesuai dengan misi Dinas Pemuda dan Olahraga, maka tujuan yang hendak dicapai.
Pada Misi, antara lain: Memantapkan potensi sumberdaya olahraga dan meningkatkan
pengembangan kepemudaan dalam berolahraga, memberdayakan aktivitas dan organisasi
kepemudaan yang mandiri, mengembangkan prestasi olahraga yang unggul,
mengembangkan sistem informasi kepemudaan dan olahraga, mendorong sektor swasta
dalam partisipasi pengembangan kepemudaan dan olahraga. Dari Tujuan diatas dapat
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dirumuskan sasaran sebagai berikut: Optimalisasi perencanaan pembinaan kepemudaan
dan terwujudnya kerjasama dan koordinasi antar daerah, mengembangkan potensi
keteladanan, keberpengaruhan serta pergerakan pemuda, mengembangkan potensi dalam
merintis jalan, melakukan terobosan, menjawab tantangan, dan memberikan jalan keluar
atas permasalahan, mengembangkan potensi keterampilan dan kemandirian berusaha,
membangkitkan potensi dan peran aktif pemuda, pembinaan Olahraga pendidikan, rekreasi
dan prestasi, meningkatkan daya saing olahragawan ditingkat nasional dan internasional,
peningkatan jumlah dan kualitas tenaga keolahragaan, terwujudnya ketersediaan ruang
terbuka atau sarana prasarana olahraga. Berdasarkan pada analisis di atas, proporsi ke - 1
adalah sebagai berikut: Konsep Kebijakan yang dirumuskan oleh organisasi olahraga harus
mengikuti apa yang direncakan oleh induk dari organisasi olahraga itu sendiri dan
implementasi kebijakan itu harus segera dieksekusi agar semua kebijakan tersebut dapat
terealisasi.

3. Pengorganisasian

Prasarana dan Sarana Olahraga
Pasal 67

(1) Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat bertanggung jawab atas perencanaan,
pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan prasarana olahraga.
(2) Pemerintah dan pemerintah daerah menjamin ketersediaan prasarana olahraga sesuai
dengan standar dan kebutuhan Pemerintah dan pemerintah daerah.
(3) Jumlah dan jenis prasarana olahraga yang dibangun harus memperhatikan potensi
keolahragaan yang berkembang di daerah setempat. (4) Prasarana olahraga yang dibangun
di daerah wajib memenuhi jumlah dan standar minimum yang ditetapkan oleh Pemerintah.
(5) Ketentuan mengenai tata cara penetapan prasarana olahraga sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) sampai dengan ayat (4) diatur dengan Peraturan Presiden.
(6) Badan usaha yang bergerak dalam bidang pembangunan perumahan dan permukiman
berkewajiban menyediakan prasarana olahraga sebagai fasilitas umum dengan standar dan
kebutuhan yang ditetapkan oleh Pemerintah yang selanjutnya diserahkan kepada
pemerintah daerah sebagai aset/milik pemerintah daerah setempat.
(7) Setiap orang dilarang meniadakan dan/atau mengalihfungsikan prasarana olahraga
yang telah menjadi aset/milik Pemerintah atau pemerintah daerah tanpa rekomendasi
Menteri dan tanpa izin atau persetujuan dari yang berwenang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Berdasarkan pada analisis di atas, proporsi ke - 2 adalah sebagai berikut:
Pengorganisasian manajemen sarana dan prasarana olahraga bertujuan untuk mencapai
sebuah potensi keolahragaan yang berkembang di daerah setempat dan menghasilkan
prestasi olahraga. Organisasi manajemen sarana prasarana pun harus mengetahui tentang
manajemen sarana prasarana yang baik, karena itu akan berdampak pada hasil kebijakan
yang diberikan kepada masing-masing organisasi itu sendiri.

4. Pengarahan

Tujuan utama dari pengarahan terlihat pada prinsip ini. Apabila proses pengarahan
berjalan efektif, maka semakin besar pula kontribusi setiap anggota organisasi terhadap
usaha untuk mencapai tujuan. Akan tetapi, fungsi pengarahan tidak bisa dilakukan dengan
berdiri sendiri. Fungsi ini bisa berjalan apabila didukung dari aspek lainnya misalnya
perencanaan yang baik, struktur organisasi yang jelas, jumlah pegawai yang cukup,
pengawasan yang cermat, dan kemampuan untuk meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan para pegawai.

Prinsip kesatuan komando dilakukan untuk menyatukan tujuan dan tanggung jawab
semua pegawai di kantor. Dengan adanya satu komando yang jelas, pegawai tidak akan
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kebingungan apa yang harus dilakukan dan kepada siapa harus melaporkan semua
kegiatannya. Banyak orang yang bekerja untuk mencapai tujuan maupun memenuhi
kebutuhannya yang bisa jadi tidak selaras dengan tujuan kantor. Akan tetapi, mereka tetap
mau bekerja dan mengikuti tujuan kantor. Sehingga tidak memberikan dominasi yang kuat
terhadap kinerja kantor.

Sebenarnya, hal ini akan kembali pada motivasi dan kerja keras maing-masing orang.
Bagi mereka yang memiliki motivasi kuat, mereka akan bekerja keras agar bisa mempunyai
jabatan yang cemerlang dan menjalankan karir yang matang di perusahaam tempat mereka
bekerja. Selain itu, dengan adanya satu komando yang jelas, juga bisa mengurangi risiko
persilisihan dan pertentangan dan laryawana mempunya tanggung jawab yang besar agar
bisa meraih hasil yang optimal.

5. Pengawasan

(1) Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat melakukan pengawasan atas
penyelenggaraan keolahragaan.

(2) Pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan prinsip
transparansi dan akuntabilitas.

(3) Pengawasan dan pengendalian olahraga profesional dilakukan oleh lembaga mandiri
yang dibentuk oleh Pemerintah.

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) sampai dengan ayat (3) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Berdasarkan dari analisis diatas: maka diajukan proporsi ke - 3 sebagai berikut: Suatu
keberhasilan tidak terlepas dari proses pengawasan yang dilaksanakan dan dilakukan.
Proses pengawasan yang sistematis dan terstruktur akan menghasilkan suatu prestasi yang
sesuai dengan apa yang diharapkan.

SIMPULAN
1. Perencanaan
Manajemen Sarana Prasarana Stadion Wibawa Mukti belum dilakukan sesuai
dengan Rencana Strategi Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bekasi. Hal ini
disebabkan oleh faktor anggaran proses pemeliharaan yang lebih kecil di dapatkan dari
pemerintah. Dan keterbatasan anggaran sarana prasarana menjadi bukti terhadap SDM
yang berada di dalam kawasan stadion Wibawa Mukti tidak maksimal dan menjadi
kendala saat ini.
2. Pengorganisasian
Pengorganisasian yang harusnya berjalan terstruktur tidak dilaksanakan dengan
maksimal. Terbatasnya jumlah SDM yang berada dalam kawasan stadion Wibawa Mukti
serta kendala pelaksanaan pemeliharaan yang tidak berjalan dengan optimal,
dikarenakan jumlah anggaran pemeliharaan tidak sesuai.
3. Pengarahan
Sistem pengarahan sarana prasarana stadion Wibawa Mukti terkendala bukan
hanya dari anggaran dan SDM nya saja, tetapi mobilitas yang tidak memungkinkan
menjadi kendala para petugas penanggung jawab di lapangan untuk mengontrol setiap
masing-masing area. Karena dengan kawasan yang cukup besar tidak mungkin untuk
para petugas mengontrol area 1 ke area yang lain dengan berjalan kaki.
4. Pengontrolan
Pengawasan yang sudah dilakukan dengan ketat tetap diperlukan adanya
pengontrolan dari pihak Dispora dan Pemda Kabupaten Bekasi, hal ini diperlukan agar
tidak terjadi kerusakan yang lebih fatal jika dibiarkan berlarut-larut. Maka hasil dari
pengawasan tetap harus dilakukan pengontrolan berkala dengan melakukan kroscek
hasil pengawasan dengan pengecekan langsung baik dari lapangan maupun laporan
hasil temuan tim pengontrol silang.
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